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MOTTO
“ Allah tidak mengatakan hidup itu mudah. Tapi Allah berjanji bahwa
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”
(QS.Al Insyirah:1-6)

“Orang tua dirumah menantikan kepulanganmu dengan hasil yang
membanggakan, jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak
sebanding dengan perjuangan mereka menghidupimu”

“only you can change your life. Nobody else can do it for you”
Hiduplah dengan baik dan tenang hiduplah sebahagia bahagianya carilah apa yng
membuatmu happy dan hargailah detik kebahagiaanmu, jadilah manusia yang
memanusiakan manusia, mulai sekarang utamakan diri sendiri
“love your self before someone else”

“Apapun yang terjadi pulanglah sebagai sarjana”

“Semua akan berlalu, meskipun saat-saat yang sulit datang aku bertahan dan

berpikir bahwa itu akan berlalu” (lee Haechan)
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PERKEMBANGAN SOSIAL EMOSIONAL PADA ANAK USIA DINI
YANG MENGALAMI KETERLAMBATAN BICARA

Maulida Anisy Kurillah

INTISARI

Masa usia dini merupakan periode emas perkembangan anak yang krusial bagi
pembentukan kemampuan sosial dan emosional. Salah satu hambatan yang sering
muncul adalah keterlambatan bicara, yang dapat mengganggu interaksi, ekspresi
emosi, dan hubungan sosial anak. Penelitian ini bertujuan menggambarkan
perkembangan sosial emosional anak usia dini dengan keterlambatan bicara,
berfokus pada faktor pendukung dan hambatan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui
wawancara semi-terstruktur dan observasi, terhadap tiga anak usia 2—6 tahun
dengan speech delay beserta orang tua, guru, dan pihak terkait. Analisis data
dilakukan secara tematik untuk menemukan pola-pola perkembangan sosial-
emosional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan bicara membatasi
komunikasi verbal, memicu dua pola respon emosional, yaitu perilaku agresif atau
penarikan diri sosial. Faktor pendukung meliputi dukungan keluarga, keterlibatan
guru, dan terapi okupasi, sedangkan hambatan mencakup minimnya stimulasi
verbal dan lingkungan sosial yang terbatas. Temuan ini menegaskan pentingnya
intervensi holistik yang menggabungkan stimulasi bahasa, dukungan emosional,
dan lingkungan sosial yang kondusif. Penelitian selanjutnya disarankan
mengembangkan model intervensi terpadu lintas profesi untuk mengoptimalkan
perkembangan sosial emosional anak dengan keterlambatan bicara.

Kata kunci: anak usia dini, keterlambatan bicara, perkembangan sosial
emosional
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SOCIAL-EMOTIONAL DEVELOPMENT IN EARLY CHILDHOOD
CHILDREN WITH SPEECH DELAY

Maulida Anisy Kurillah

ABSTRACT

Early childhood is a golden period of development that is crucial for shaping
social and emotional abilities. One common obstacle during this stage is speech
delay, which can hinder a child’s ability to interact, express emotions, and build
social relationships. This study aims to describe the social-emotional development
of early childhood children with speech delay, focusing on supporting and
inhibiting factors. This research employs a qualitative approach with a case study
design. Data were collected through semi-structured interviews and observations
involving three children aged 2—6 years with speech delay, along with their
parents, teachers, and related stakeholders. Data were analyzed thematically to
identify patterns in social-emotional development. The findings reveal that
speech delay limits verbal communication and triggers two types of emotional
responses: aggressive behavior or social withdrawal. Supporting factors include
family support, teacher involvement, and occupational therapy, while inhibiting
factors involve limited verbal stimulation and restricted social environments.
These findings underscore the importance of holistic interventions that combine
language stimulation, emotional support, and a conducive social environment.
Future studies are recommended to develop integrated, cross-professional
intervention models to optimize the social-emotional development of children
with speech delay.

Keywords: early childhood, speech delay, social-emotional development
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia dini merupakan fase perkembangan kritis, Mulai dari lahir
hingga anak berusia enam tahun, hal ini sesuai dengan peraturan
NAEYC (National Association of Early Young Children). Di Indonesia
sendiri dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, No 17 tahun
2019 pasal 1 Ayat 3 rentang usia dini berkisar 0-6 tahun (Talango,2020).
Pada fase sering disebut dengan masa keemasan atau “Golden Age”,
selain itu pada fase ini sering disebut sebagai fase anak prasekolah, yang
memiliki masa peka dalam perkembangannya, dan mengalami
pematangan fungsi-fungsi fisik psikis yang mampu merespon berbagai
rangsangan dari lingkungan sekitarnya (Kurnia, 2020). Pada fase ini
anak mengalamai eksplorasi dan pembelajaran intensif yang akan
membentuk dasar dari perkembangan mereka kedepannya. Dalam
mengmbangkan potensi dan meletakan dasar utama fase ini sangat lah
penting bagi anak.

Menurut Sigmund freud dalam (Khairi, 2018) “child is father of
man” yang artinya anak merupakan ayah dari manusia. Maksudnya
masa anak berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian masa
dewasa anak nantinya. Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa
fase ini berpengaruh penting untuk masa dewasa seseorang. Dalam fase

ini merupakan fase yang berharga dibandingkan dengan fase-fase



berikutnya, karena pada fase ini perkembangan kecerdasannya sangat
luar biasa. Pada fase ini proses dalam perubahan berupa perkembangan,
pertumbuhan dan pematangan atau bahkan penyempurnaan baik dari
aspek jasmani maupun Rohani yang akan berlangsung seumur hidup
(Khairi, 2018).

Selain itu juga, fase ini sering disebut sebagai periode sensitive
(Critcal period). Pada periode ini kematangan fungsi fisik dan psikis
seorang anak mampu dalam merespon stiulasi yang akan ia dapatkan
dari lingkungan sekitarnya (Ina Maria, 2018). Maka dari itu, seluruh
kebutuhan tumbuh kembang anak harus dipenuhi dengan baik hal ini
bertujuan untuk perkembangan secara optimal. Apabila anak tidak
mendapatkan secara terpenuh, maka akan menimbulkan terganggunya
pertumbuhan individu atau tumbuh kembang dari individu tidak secara
optimal.

Salah satu yang menjadi hambatan dalam memenuhi kebutuhan
yang sering terjadi pada anak usia dini adalah keterlambatan bicara.
Keterlambatan bicara atau sering dikenal sebagai speech delay,
merupakan sebuah gangguan yang dialami oleh anak, dalam sebuah
proses perolehan bahasa sehingga menimbulkan anak keterlambatan
dalam  berbicaranya. Individu yang mempunyai gangguan
perkembangan bicara, ketika ia tidak mampu berbicara jauh dibawah

rata-rata perkembangan bicara anak sebayanya (Fatimah et al., 2024).



Menurut Hidayat (2022) keterlambatan bicara itu merupakan
kondisi di mana anak mengalami keterlambatan dalam kemampuan
berbicara dan berbahasa yang tidak sesuai dengan tahap perkembangan
usianya. Kondisi ini dapat ditandai dengan kesulitan anak dalam
mengekspresikan sebuah perasaan dan keinginan serta kebutuhan
terhadap orang lain. Karena kemampuan berkomunikasi tidak seperti
anak seusianya.

Di Indonesia sendiri masih terdapat individu yang mengalami
keterlambatan bicara (speech delay), dari data Ikatan Dokter Anak
Indonesia (IDATI) tahun 2023 prevalensi speech delay pada anak usia
prasekolah di Indonesia mencapai 5-10%, sehingga dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa 5-8 dari 100 anak usia prasekolah di Indonesia
mengalami keterlambatan bicara (Fatimah et al., 2024).

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Misykah
(2022) yang menunjukan terdapat anak 4 tahun yang mengalami
keterlambatan dalam bicara dan kemampuan komunikasi, yang tidak
sama dengan anak-anak pada umumnya. Pada usia satu tahun, anak ini
jarang sekali mengeluarkan ocehan, yang seharusnya mulai muncul
sebagai tanda awal kemampuan berbicara. Ketika berusia dua tahun,
anak tersebut belum mampu menyebutkan beberapa pemahaman yang
seharusnya sudah dapat diucapkan pada usia tersebut. Pada usia tiga
tahun, meskipun sudah mulai mengucapkan kata-kata, anak ini masih

kesulitan untuk melafalkan kata-kata dengan benar dan sempurna.



Terlebih lagi, hingga usia empat tahun, anak tersebut belum bisa
menggabungkan beberapa suku kata menjadi kalimat yang utuh.

Serta pengamatan yang pernah dilaksanakan oleh peneliti,
ditemukan dua perbedaan sikap pada anak yang mengalami
keterlambatan bicara. Pertama ditemukannya pada perbedaan sikap
yang menujukan lebih agresif dibandingkan dengan anak seusianya.
Perilaku agresif yang ditunjukkan berupa melempar barang
ketemannya, tidak dapat duduk dengan tenang, sulit mengikuti arahan
dari gurunya, serta lebih senang bermain sendiri. Hal ini dikarenakan ia
tidak mampu dalam mengekspresikan diri dengan sebuah kata-kata
sehingga membuat ledakan emosi dan perilaku agresif.

Kedua ditemukan juga bahwa anak yang mengalami keterlambatan
berbicara, tidak menunjukan sikip yang agresif. Anak tersebut
cenderung lebih bersikap tenang dan tidak berinteraksi dengan teman
sebayanya. Perbedaan ini menjadi menarik untuk dikaji lebih dalam dari
perspektif psikologi perkembangan, khususnya dalam aspek sosial
emosional.

Aspek sosial emosional adalah salah satu aspek terpenting dalam
perkembangan anak. Tujuan dari perkembangan sosial emosional
adalah untuk membantu anak mengembangkan rasa percaya diri,
kemampuan dalam bersosialisasi serta dalam mengendalikan emosinya
(Ina Maria, 2018). Perkembangan sosial emosional merupakan sebuah

proses perubahan perilaku yang disertai dengan emosi dengan perasaan-



perasaan yang muncul dari hati. Perekmbangan ini biasanya mencakup
perubahan perilaku dan emosi tertentu yang disertai dengan perasaan-
perasaan tertentu pada anak usia dini pada saat berinteraksi dengan
orang lain (Nurhasanah et al., 2021).

Perkembangan sosial juga dapat didefinisikan sebagai sebuah
pencapaian terhadap kematangan dalam menjalin hubungan sosial
dengan individu di lingkungannya. Proses ini biasa melibatkan
pembelajaran dan penguasaan keterampilan sosial yang akan diperoleh
melalui berbagai kesempatan dan pengalaman ineraksi dengan orang-
orang sekitarnya.. Menurut Hurlock (1978:250) yang dikutip oleh Ajeng
& Gustiana (2020), perkembangan sosial mengacu pada kemampuan
individu untuk bersikap dan berpilaku dalam berinteraksi dengan unsur
sosialisasi di masyarakat yang sesuai dengan tuntunan sosial. Dengan
demikian, perkembangan sosial tidak hanya melibatkan kemampuan
untuk berkomunikasi dan berinteraksi, tetapi kemampuan untuk
memahami dan menyesuaikan diri dengan aturan sosial, nilai-nilai serta
harapan yang ada di lingkungannya.

Pada perkembangan sosial emosional memiliki perubahan perilaku
yang disertai dengan emosi, emosi itu sendiri dapat diartikan sebagai
perasaan yang timbul pada individu ketika individu berada di dalam
sebuah situasi atau terlibat ke dalam interaksi yang dianggap sangat
berarti baginya. Emosi juga merupakan reaksi yang muncul terhadap

hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan, tujuan, minat atau



ketertarikan  individu (Ajeng & Gustiana, 2020). Sedangkan
perkembangan emosional merupakan kemampuan pada individu dalam
memahami, serta kemampuan untuk mengelola dan mengekspresikan
emosinya melalui berbagai bentuk dan tindakan, baik secara verbal
maupun nonverbal (Talango, 2020). Kemampuan ini mencakup
bagaimana indivdu dalam mengekspresikan secara sesuai dengan situasi
dan konteks sosial. Oleh karea itu, tingkat pencapaian dalam
perkembangan sosial emosional anak telah ditetapkan sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58
Tahun 2009 yang mengatur tentang Standar pendidikan anak Usia Dini.

Tabel 1. 1

Perkembangan Sosial Dan Emosinal pada Anak Usia 0-6 tahun

Usia

Tingkat Perkembangan

0-2
tahun

Anak mampu menatap, tersenyum, menangis dan anak sudah mampu
mengekspresikan ketidaknyamanan, perasaan, dan menunjukan sebuah reaksi
pada saat anak bermain dengan temannya.

2- 3 | Anak mampu mengutarakan keinginan, memahami sebuah hak orang lain, serta
tahun | mampu menunjukan sikap berbagi dan berbagi peran dalam bermain.
3-4 | Anak pada saat usia ini menunjukan sikap mampu buang air tanpa bantuan,
tahun | memiliki sikap bersabar, toleran, menghargai orang lain dan menunjukan
ekspresi menyesal ketika melakukan sebuah kesalahan.
4-5 | Pada saat ini anak mulai menunjukan sikap mandiri, menolong temannya, mulai
tahun | menunjukan sikap antusias dalam sebuah permainan, menunjukan rasa percaya

diri dan menghargai orang sekitarnya.




5-6 | Anak mulai menunjukkan sifat kooperatif dengan teman-temanya,
tahun | mengekspresikan emosi yang sesuai dengan situasi, memperlihatkan
antusiasme, mengenal tata krama, bersikap sopan santun, mematuhi aturan yang
berlaku, serta memiliki ketekunan dan tidak mudah menyerah.

Tabel diatas menjelaskan, terkait perkembangan sosial emosional
yang ideal terhadap anak dengan rentang usia 0 hingga 6 tahun.
Perkembangan sosial dan emosional menjadi satu kesatuan aspek
perkembangan yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini dikarenakan
interaksi yang dilakukan setiap individu memerlukan sebuah
kemampuan dari individu untuk mengelola emosi, seperti pada saat
individu harus bersikap ramah ke orang lain dengan tersenyum dan
menampakkan wajah cerah. Ataupun, pada saat individu merasa gelisah
dengan menampakkan wajah cemberut (Khaironi, 2018). Dengan
demikian melalui interaksi sosial perkembangan individu akan terus
berkembang berdasarkan pengalaman dan komunikasi yang diperoleh.

Meskipun beberapa penelitian sudah cukup banyak, membahas
secara terpisah tentang keterlambatan bicara dan perkembangan sosial-
emosional, namun masih sedikit penelitian yang mengkaji secara
menyeluruh  perkembangan sosial emosional pada anak dengan
keterlambatan bicara. Kenyataannya dampak keterlambatan bicara
memiliki pengaruh yang cukup signifikat terhadap segala aspek
perkembangan pada anak usia dini. Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Peneliti tertarik untuk mengkaji




lebih dalam bagaimana perkembangan sosial emosional anak usia dini
yang mengalami gangguan keterlambatan bicara.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana perkembangan sosial emosional anak usia dini yang
mengalami keterlambatan bicara, ditinjau dari kemampuan regulasi
emosi mereka. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai

dinamika emosi dan sosial anak yang mengalami keterlambatan bicara.

. Rumus Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana perkembangan aspek sosial

emosional pada anak usia dini yang mengalami keterlambatan bicara.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini
bertujuan untuk memahami dan mengetahui bagaimana perkembangan
sosial emosional, akibat adanya keterlambatan bicara pada anak usia
dini. Sehingga penelitian ini berfokus mengidentifikasi perkembangan

sosial emosional anak usia dini yang mengalami keterlambatan bicara.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
bidang keilmuan psikologi, terutama pada bidang psikologi
perkembangan. Peneliti berharap, bahwa penelitian ini mampu menjadi
bagian dari salah satu sumber informasi terhadap penelitian berikutnya,
di bidang yang berkaitan dengan studi kualitatif mengenai
perkembangan terhadap sosial emosional pada anak usia dini yang
mengalami keterlambatan bicara.

2. Manfaat praktis

a) Bagi orang tua: Menjadi bahan refleksi dan acuan dalam memahami
dampak keterlambatan bicara terhadap aspek emosi dan sosial anak.
b) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan dasar bagi
penelitian lanjutnya yang lebih mendalam dan luas mengenai isu

serupa.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mendalam
mengenai perkembangan sosial dan emosional anak usia dini yang
mengalami keterlambatan bicara, dengan pendekatan studi kasus pada tiga
subjek yang masing-masing memiliki latar belakang dan pengalaman
perkembangan yang berbeda. Melalui analisis terhadap data wawancara dan
observasi, ditemukan bahwa keterbatasan dalam kemampuan bicara pada
usia dini memiliki dampak langsung terhadap kemampuan anak dalam
berinteraksi sosial, mengekspresikan emosi, serta membangun hubungan

interpersonal di lingkungan sekitarnya.

Ketiga anak yang menjadi subjek penelitian menunjukkan tantangan
perkembangan yang serupa dalam hal keterlambatan bicara, namun
memiliki respons sosial-emosional yang berbeda. Anak pertama, Z,
menunjukkan perilaku yang cenderung aktif dalam lingkungan sosial tetapi
belum mampu membentuk komunikasi timbal balik yang fungsional. R
memperlihatkan bentuk ekspresi emosi yang meledak-ledak dan reaktif,
terutama saat kebutuhannya tidak dipahami, serta menunjukkan perilaku
aktif bersosialisasi. Sementara itu, K cenderung menarik diri dan

menunjukkan keterbatasan inisiatif sosial, dengan ekspresi emosi yang datar

112



dan kurang terlihat. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterlambatan
bicara tidak selalu bermuara pada pola perilaku yang seragam, melainkan
dapat berkembang secara unik tergantung pada karakter individu dan

konteks pengasuhan yang mengelilinginya.

Dalam konteks perkembangan sosial dan emosional, keterlambatan
bicara secara signifikan memengaruhi cara anak memahami situasi sosial
dan mengatur emosinya. Ketidak mampuan dalam mengekspresikan
keinginan maupun perasaan menyebabkan frustasi yang berujung pada
perilaku nonadaptif seperti tantrum, agresi fisik, atau menarik diri dari
lingkungan sosial. Secara teoritis, hal ini berkaitan dengan tahap
perkembangan psikososial yang dikemukakan oleh Erikson, di mana
kegagalan dalam membentuk rasa inisiatif dan kontrol diri pada tahap usia
dini dapat menghambat kemampuan anak untuk membangun hubungan
yang sehat dengan lingkungan sosialnya. Selain itu, aspek regulasi emosi
yang lemah juga mencerminkan rendahnya perkembangan kecerdasan
emosional sebagaimana dijelaskan oleh Goleman, terutama dalam domain

self-awareness, self-regulation, dan kemampuan membangun empati.

Kondisi ini tidak dapat dilepaskan dari peran lingkungan terdekat, terutama
keluarga, sebagai mikrosistem pertama dalam kehidupan anak. Ketiga
subjek penelitian tumbuh dalam situasi pengasuhan yang berbeda, yang
memengaruhi proses tumbuh kembang mereka secara signifikan. Z

mengalami keterlambatan bicara serta keterpisahan dengan orang tua pada
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masa perkembangan awalnya. R tumbuh dalam lingkungan yang hangat
namun tidak konsisten dalam memberikan stimulasi lanjutan di rumah,
sedangkan K tidak mendapatkan akses terapi yang memadai dan dibatasi
dalam bersosialisasi dengan teman sebaya. Ketidak terlibatan atau
inkonsistensi peran orang tua, serta terbatasnya kesempatan anak untuk
menjalin hubungan sosial yang sehat, menjadi faktor penghambat yang

memperlambat proses perkembangan secara keseluruhan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan perkembangan
sosial dan emosional pada anak dengan keterlambatan bicara sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan aktif dan konsistensi lingkungan pengasuhan,
terutama dalam hal pemberian stimulasi, pendampingan terapi, serta
penciptaan ruang yang aman untuk anak berekspresi dan bersosialisasi.
Penanganan terhadap keterlambatan bicara pada anak usia dini tidak hanya
perlu berfokus pada intervensi medis atau terapi wicara semata, tetapi juga
memerlukan pendekatan holistik yang mencakup penguatan hubungan
emosional antara anak dan orang tua, optimalisasi peran guru, serta
penciptaan lingkungan sosial yang mendukung perkembangan anak secara

menyeluruh.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan

belum sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu, peneliti mengajukan beberapa
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saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pembaca

maupun peneliti selanjutnya :

a. Bagi Orang Tua dan Pengasuhan

Bagi orang dewasa yang terlibat aktif pada tumbuh kembang anak,

diharapkan dapat lebih peka terhadap tanda-tanda keterlambatan bicara
pada anak usia dini. Sebaiknya segera berkonsultasi dengan tenaga
profesional seperti dokter tumbuh kembang, terapi wicara, ataupun
psikologi anak hal ini untuk mendapatkan penanganan yang tepat. Selain
itu, keterlibatan aktif orang tua sangat dibutuhkan dalam proses stimulasi
perkembangan bahasa dan emosi anak, misalnya dengan melibatkan anak
dalam kegiatan bermain interaktif, membacakan buku cerita, serta
membangun komunikasi yang hangat dan dua arah secara sabar dan
konsisten di lingkungan rumah.

b. Bagi Guru dan Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
Guru dianjurkan untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang
adaptif dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak, khususnya
bagi mereka yang mengalami hambatan komunikasi. Lingkungan belajar
perlu dibuat inklusif, nyaman secara emosional, serta mendukung anak
untuk berpartisipasi aktif tanpa tekanan. Selain itu, penting bagi guru
untuk menjalin kerja sama yang erat dengan orang tua guna memastikan
kesinambungan antara strategi pendampingan di sekolah dan di rumah.
Kolaborasi ini dapat memperkuat proses stimulasi perkembangan sosial

emosional dan bahasa anak secara menyeluruh.
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c. Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah partisipan. Oleh karena
itu, disarankan agar peneliti berikutnya lebih mengeksplorasi penelitian
mengenai perkembangan sosial emosional anak usia dini yang mengalami
speech delay berdasarkan jenis kelamin subjek yang berbeda atau yang
tinggal di daerah pedesaan. Mengiat penelitian ini hanya menggunakan
kasus yang ada di lingkungan perkotaan. Selanjutnya penelitian
berikutnya, bisa menggunakan metode pendekatan yang lain, seperti
pendekatan kuantitatif atau mixed methods, juga dianjurkan guna
memperkaya hasil dan memberikan perspektif yang lebih komprehensif.
Saran tersebut bertujuan supaya hasil yang didapatkan bisa dijadikan
pembanding mengenai perkembangan sosial emosional anak usia dini

yang keterlambatan bicara.
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